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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1. Kesimpulan 

Penelitian tentang akurasi deteksi Malassezia sp. pada jerawat 

punggung mahasiswa/i FKUKWMS dengan kultur SDA dapat 

disimpulkan: 

1. Malassezia sp. tumbuh pada kultur isi folikel jerawat punggung 

mahasiswa/i FKUKWMS angkatan 2014-2016 dengan presentase 

59%. 

2. Akurasi diagnosis jerawat punggung berdasarkan pemahaman 

responden sebagai mahasiswa/i kedokteran sebesar 38,6%. 

3. Akurasi diagnosis klinis jerawat punggung berdasarkan dokter 

spesialis kulit dan kelamin sebesar 75%. 

 

7.2. Saran 

7.2.1 Bagi Subyek Penelitian 

Mahasiswa/i FKUKWMS diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang jerawat punggung. Berdasarkan beberapa penelitian justru 

insidensi MF lebih dominan daripada AV. Disarankan untuk berobat 
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ke dokter spesialis kulit dan kelamin untuk pemeriksaan fisik dan 

kultur yang bertujuan untuk memperoleh diagnosis yang akurat dan 

terapi yang sesuai sehingga mencegah kesalahan terapi, 

memburuknya jerawat punggung, dan banyaknya skar. 

 

7.2.2 Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain yang akan menggunakan penelitian ini sebagai referensi 

atau akan melanjutkan penelitian ini, disarankan: 

1. Digunakan jumlah sampel yang lebih banyak dan dengan latar 

belakang yang lebih bervariasi. 

2. Dilakukan analisis akurasi deteksi Malassezia sp. pada diagnosis 

klinis dan sediaan langsung KOH 20% terhadap pemeriksaan 

kultur. 

3. Dilakukan analisis volume atau ketebalan lapisan substansi 

lemak pada media agar terhadap pertumbuhan Malassezia sp. 

4. Dilakukan analisis mengapa didapatkan pertumbuhan 

Malassezia sp.pada jerawat punggung atau AV. 

5. Dilakukan identifikasi mikroorganisme lain penyebab jerawat 

punggung. 

6. Dilakukan identifikasi yang lebih spesifik terhadap spesies 

Malassezia sp. penyebab jerawat punggung. 
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7.2.3 Bagi Klinis 

Apabila menemukan kasus jerawat punggung: 

1. Diperlukan kultur dalam menegakkan diagnosis jerawat 

punggung, karena diagnosis yang kurang akurat 

menyebabkan terapi yang kurang tepat sehingga 

memperpanjang waktu penyembuhan, meningkatkan biaya, 

dapat terjadi komplikasi, memperburuk prognosis, dan 

mempengaruhi psikologis pasien. 

2. Memberi penjelasan sebaik mungkin pada pasien mengenai 

jerawat punggung, termasuk diagnosis, mikroorganisme 

penyebab, terapi, prognosis, dan komplikasinya. 
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